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MAIMONIDES(Rabbi.Moses.ben.Maimon) 

 

MAIMONIDES  

Alias Rabbi Moses ben Maimon (Abu Imran Musa bin Maimun ibn 

Abdallah al-Qurtubi al-Israili - 1135–1204) 

 

MAIMONIDES—atau dikenal juga sebagai Rabbi Moses ben Maimon 

atau dengan nama Arabnya Abu Imran Musa bin Maimun ibn 

Abdallah al-Qurtubi al-Israili (1135–1204)—adalah seorang filsuf, 

teolog, ilmuwan, dan dokter Yahudi yang sangat berpengaruh dalam 

sejarah pemikiran Abad Pertengahan. Ia lahir di Córdoba, Spanyol, pada 

masa pemerintahan Islam, dan hidup di era di mana pertemuan antara 

tradisi Yahudi, Islam, dan filsafat Yunani sangat kuat. 

 

    Latar Belakang dan Kehidupan 

Maimonides lahir di sebuah keluarga Yahudi yang berilmu di Andalusia. 

Ketika terjadi tekanan terhadap komunitas Yahudi oleh penguasa 

Almohad, ia dan keluarganya mengungsi ke Maroko, kemudian Palestina, 

dan akhirnya menetap di Fustat (Kairo Lama), Mesir. Di sana, 

Maimonides menjadi dokter istana Sultan Saladin dan sekaligus 

pemimpin spiritual komunitas Yahudi. 
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             Karya-Karya Utama 

1. Mishneh Torah (Pengulangan Hukum) 

• Ditulis dalam bahasa Ibrani. 

• Merupakan kodifikasi hukum Yahudi (Halakha) dalam 14 buku yang 

sistematis dan jelas. 

• Salah satu karya hukum Yahudi paling monumental, dirancang 

untuk menggantikan kebutuhan akan Talmud dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Memberi pengaruh besar dalam hukum rabinik selama berabad-

abad. 

     Contoh topik: Hukum doa, etika kerja, pendidikan anak, puasa, korban 

suci, pengadilan, dll. 

 

2. The Guide for the Perplexed (Dalālat al-Ḥāʾirīn / Moreh 

Nevukhim) 

• Ditulis dalam bahasa Arab (dengan huruf Ibrani). 

• Sebuah karya filsafat yang berusaha memadukan filsafat 

Aristotelian (logika, metafisika) dengan ajaran Taurat. 

• Ditujukan untuk para pemikir Yahudi yang merasa bingung dengan 

kontradiksi antara wahyu (Torah) dan akal (filsafat). 

• Mempengaruhi para filsuf besar seperti Thomas Aquinas, 

Spinoza, bahkan filsuf Muslim seperti Averroes (Ibnu Rushd). 

     Tema utama: Tuhan sebagai "akibat pertama", keabadian alam 

semesta, metafora Kitab Suci, dan hubungan antara akal dan iman. 
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3. Karya Kedokteran 

Sebagai seorang dokter profesional, Maimonides menulis sejumlah 

risalah medis dalam bahasa Arab: 

• Treatise on Asthma 

• Treatise on Hemorrhoids 

• Regimen of Health (Risālat fi Tadbir al-Sihha) — disusun untuk 

Sultan Saladin. 

• Medical Aphorisms of Moses — berisi ringkasan prinsip-prinsip 

pengobatan. 

     Menyajikan pendekatan rasional, empiris, dan sistematis dalam 

pengobatan. Ia menekankan pentingnya gaya hidup sehat, makanan, 

dan ketenangan pikiran. 

 

4. Surat-Surat dan Responsa (Fatwa Yahudi) 

Maimonides juga menulis banyak Responsa—jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan hukum Yahudi yang datang dari seluruh diaspora Yahudi. 

• Iggeret Teman (Surat kepada orang-orang Yahudi di Yaman): 

Memberikan semangat kepada komunitas Yahudi yang dianiaya 

dan menjelaskan pandangan terhadap Mesianisme palsu. 

• Iggeret ha-Shemad (Surat tentang Penganiayaan): Menjawab 

tentang hukum dan etika bertahan dalam tekanan konversi paksa. 

 

      Kontribusi Filsafat dan Manajemen Pengetahuan 

Dalam konteks studi manajemen dan inovasi modern, pemikiran 

Maimonides relevan dalam beberapa hal: 
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  1. Epistemologi Terstruktur 

Ia menyusun pengetahuan secara sistematik, mirip dengan manajemen 

pengetahuan modern—dalam Mishneh Torah, ia mengorganisasi hukum 

seperti sistem basis data. 

  2. Rasionalisasi Tradisi 

Seperti manajer perubahan zaman kini, ia berusaha menjembatani tradisi 

(wahyu) dengan logika rasional dan ilmu pengetahuan. Ini menjadi 

model bagi kepemimpinan yang transformatif dan kebijakan 

berbasis akal sehat (evidence-based governance). 

  3. Etika Profesi 

Dalam kitab medisnya, ia menekankan tanggung jawab moral dokter 

terhadap pasien dan pentingnya kejujuran serta empati—hal yang sejajar 

dengan kode etik profesi modern. 

 

        Pengaruh dan Warisan 

• Dalam tradisi Yahudi: Maimonides dihormati sebagai salah satu 

otoritas terbesar setelah Musa Nabi. Ucapannya terkenal: “From 

Moses to Moses, none arose like Moses.” 

• Dalam dunia Islam: Dikenal sebagai pemikir rasionalis yang 

menghargai ilmu dan debat. 

• Dalam filsafat Barat: Karyanya menjadi sumber penting bagi 

skolastisisme Kristen dan filsafat Abad Pertengahan. 

 

           Infografik Ringkas 
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Aspek Keterangan 

Nama 

Lengkap 

Moses ben Maimon (Maimonides) / Abu Imran Musa bin 

Maimun 

Lahir 1135, Córdoba, Spanyol 

Wafat 1204, Kairo, Mesir 

Bahasa Arab, Ibrani 

Profesi Filsuf, Dokter, Rabbi, Ilmuwan 

Karya Besar Mishneh Torah, Guide for the Perplexed 

Tema Filsafat Rasionalisme, Etika, Teologi 

Warisan 
Kodifikasi hukum, pengaruh pada etika profesi dan 

filsafat agama 
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Berikut adalah penyusunan awal e-book berjudul: 

 

     Maimonides dan Manajemen Pengetahuan Iman-

Rasional 

Oleh: Rudy C. Tarumingkeng 

 

DAFTAR ISI 

1. Pendahuluan: Menjembatani Iman dan Rasio 

2. Kehidupan Maimonides: Latar Sejarah dan Perjalanan Intelektual 

3. Epistemologi Maimonides: Struktur Pengetahuan dan Rasionalisasi 

Wahyu 

4. Mishneh Torah dan Sistematisasi Hukum sebagai Model 

Knowledge Management 

5. Guide for the Perplexed: Navigasi Spiritualitas di Era Kecemasan 

Intelektual 

6. Kedokteran, Etika, dan Profesionalisme: Praktik Pengetahuan Ilmiah 

dan Etis 

7. Refleksi Manajemen Modern: Dari Pemimpin Spirituil ke Manajer 

Pengetahuan 

8. Studi Kasus: Integrasi Pengetahuan Iman-Rasional dalam 

Pendidikan dan Kepemimpinan 

9. Kesimpulan: Warisan Abadi untuk Dunia yang Kompleks 

10. Glosarium 

11. Daftar Pustaka 
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BAB 1: Pendahuluan – Menjembatani Iman dan Rasio 

Dalam sejarah filsafat dan agama, pertanyaan tentang hubungan antara 

wahyu dan akal selalu menjadi medan yang dinamis. Apakah iman harus 

menolak logika? Apakah akal mampu menjangkau kebenaran ilahi? Di 

antara gelombang perdebatan tersebut, Maimonides berdiri sebagai 

mercusuar yang memadukan dua kutub: iman dan rasio, wahyu dan 

filsafat, spiritualitas dan pengetahuan ilmiah. 

E-book ini menyelami bagaimana pemikiran Maimonides bukan sekadar 

religiusitas normatif, tetapi juga manajemen pengetahuan iman-

rasional, sebuah cara berpikir dan bertindak yang sangat relevan bagi 

pengambil keputusan, pendidik, pemimpin, dan profesional di dunia 

kontemporer. 

 

BAB 2: Kehidupan Maimonides – Latar Sejarah dan Perjalanan 

Intelektual 

Maimonides lahir pada tahun 1135 di Córdoba, Spanyol, dalam masa 

kejayaan filsafat Islam dan Yahudi di Andalusia. Ketika kelompok 

Almohad yang radikal menguasai wilayah itu, keluarganya melarikan diri, 

berkelana ke Maroko, Palestina, lalu Mesir. 

Di Mesir, ia menjadi dokter kerajaan dan sekaligus pemimpin komunitas 

Yahudi. Peran ganda ini mencerminkan kapasitas unik Maimonides 

sebagai penyatu antara dunia medis, spiritual, dan filosofis. 

 

BAB 3: Epistemologi Maimonides – Struktur Pengetahuan dan 

Rasionalisasi Wahyu 

Maimonides percaya bahwa pengetahuan harus dibangun dengan 

metode, bukan sekadar tradisi turun-temurun. Ia menolak tafsir literal 

Kitab Suci jika bertentangan dengan akal sehat atau pengamatan 

empiris. 
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“Kitab Suci tidak bisa ditafsirkan secara harfiah jika bukti rasional 

mengindikasikan makna metaforis.” – Moreh Nevukhim 

Pendekatannya mencerminkan prinsip manajemen pengetahuan 

modern: 

• Strukturisasi informasi 

• Validasi kebenaran melalui metode rasional 

• Pembedaan antara esensi dan simbol dalam doktrin 

keagamaan 

 

BAB 4: Mishneh Torah – Kodifikasi Hukum sebagai Knowledge 

System 

Mishneh Torah bukan hanya kitab hukum agama Yahudi. Ia adalah 

arsitektur pengetahuan normatif, disusun dalam 14 bagian, dari etika 

pribadi hingga sistem pengadilan. 

Struktur ini menyerupai sistem manajemen pengetahuan organisasi: 

• Kategori → Modul → Detail 

• Konsistensi → Rujukan silang → Aksesibilitas tinggi 

Dalam konteks manajemen modern, Mishneh Torah dapat dibandingkan 

dengan: 

• SOP (Standard Operating Procedures) 

• Enterprise Knowledge Repository 

• Legal/Regulatory Compliance System 

 

BAB 5: Guide for the Perplexed – Navigasi Spiritualitas di Era 

Kecemasan Intelektual 
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The Guide for the Perplexed adalah respons Maimonides terhadap 

generasi muda Yahudi yang mulai terpengaruh oleh logika Aristoteles 

dan skeptisisme. 

Buku ini bukan dogma, tetapi peta intelektual: 

• Menjelaskan konsep Tuhan sebagai “Akibat Pertama” 

• Menafsirkan wahyu sebagai simbolis dan adaptif 

• Menyadarkan bahwa kepercayaan tidak anti-ilmu, justru 

mendorong penalaran etis 

Seperti change management, ia memandu “pikiran yang bingung” untuk 

melihat agama sebagai kerangka dinamis, bukan penjara dogma. 

 

BAB 6: Kedokteran, Etika, dan Profesionalisme 

Maimonides menulis risalah medis yang mencakup: 

• Diet sehat 

• Keseimbangan emosi 

• Psikologi penyakit 

• Prinsip-prinsip etika medis 

Baginya, menjadi dokter bukan sekadar mengobati, tetapi tanggung 

jawab etik untuk merawat keseluruhan manusia: tubuh, jiwa, dan akal. 

Dalam manajemen organisasi modern, prinsip ini sejalan dengan: 

• Human-centered leadership 

• Ethical decision-making 

• Work-life balance dan wellness management 
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BAB 7: Refleksi Manajemen Modern – Dari Pemimpin Spirituil ke 

Manajer Pengetahuan 

Maimonides bisa dipahami sebagai Chief Knowledge Officer (CKO) di 

zamannya: 

• Menyatukan data hukum, filsafat, dan kesehatan 

• Menstrukturkan informasi agar dapat diakses generasi selanjutnya 

• Memberi panduan perubahan dalam dunia yang kompleks 

Bagi manajer, pemimpin pendidikan, dan pembuat kebijakan, pemikiran 

Maimonides menunjukkan bahwa: 

Pemahaman yang dalam tidak datang dari hafalan, tapi dari 

harmonisasi antara hati, logika, dan tindakan. 

 

BAB 8: Studi Kasus – Maimonides dalam Pendidikan dan 

Kepemimpinan 

Studi Kasus 1: Kurikulum Interdisipliner 

Sebuah universitas merancang kurikulum yang menggabungkan etika, 

sains, dan spiritualitas. Prinsip Guide for the Perplexed dijadikan model 

pengajaran berpikir reflektif. 

Studi Kasus 2: Leadership dalam Layanan Kesehatan 

Seorang direktur rumah sakit mengadaptasi prinsip-prinsip medis 

Maimonides untuk menciptakan SOP pelayanan yang humanis dan 

berbasis empati. 

 

BAB 9: Kesimpulan – Warisan Abadi untuk Dunia yang Kompleks 

Di dunia saat ini—yang sering terbelah antara sains yang dingin dan 

iman yang kaku—pemikiran Maimonides tampil seperti jembatan: 
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• Antara ilmu dan hati 

• Antara wahyu dan observasi 

• Antara tradisi dan inovasi 

Maimonides mengajarkan kita bahwa berpikir kritis dan beriman 

bukan dua hal yang saling meniadakan, melainkan dua sisi dari 

kearifan yang utuh. 

 

     Glosarium 

Istilah Penjelasan 

Halakha Hukum Yahudi 

Mishneh Torah 
Kode hukum Yahudi yang disusun oleh 

Maimonides 

Rationalism 
Pandangan bahwa akal adalah alat utama 

memahami kebenaran 

Epistemologi 
Ilmu tentang pengetahuan dan cara 

memperolehnya 

Guide for the 

Perplexed 
Karya filsafat Maimonides tentang relasi iman-rasio 

 

             Daftar Pustaka Pilihan 

• Maimonides, The Guide for the Perplexed. Trans. Shlomo Pines. 

University of Chicago Press, 1963. 

• Maimonides, Mishneh Torah. Trans. Eliyahu Touger. Moznaim 

Publishing, 2001. 
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• Davidson, Herbert A., Moses Maimonides: The Man and His Works. 

Oxford University Press, 2005. 

• Kraemer, Joel L., Maimonides: The Life and World of One of 

Civilization’s Greatest Minds. Doubleday, 2008. 
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Berikut adalah bagian         

Refleksi dan Diskusi untuk e-book: 

“Maimonides – Manajemen Pengetahuan Iman-Rasional” 

Oleh: Rudy C. Tarumingkeng 

 

   Bagian Refleksi 

Maimonides hidup dalam dunia yang serba kompleks—ditandai oleh 

migrasi, pertukaran budaya, perbedaan teologi, dan tekanan politik. 

Namun, justru dalam kekacauan itulah ia berhasil merumuskan kerangka 

berpikir yang menyatukan antara iman yang mendalam dan 

rasionalitas yang disiplin. 

Refleksi berikut mengajak pembaca mengevaluasi relevansi gagasan-

gagasannya: 

    Refleksi 1: Apakah iman dan rasio bisa hidup berdampingan hari 

ini? 

Dalam Guide for the Perplexed, Maimonides menyatakan bahwa wahyu 

tidak pernah bertentangan dengan akal. Jika tampak demikian, maka 

penafsiran kita terhadap salah satunya perlu ditinjau ulang. 

Pertanyaan: 

Dalam pengalaman Anda sebagai guru, pemimpin, atau pelajar, adakah 

situasi di mana Anda merasa “terperangkap” antara kepercayaan pribadi 

dan logika rasional? Bagaimana Anda menavigasinya? 

 

    Refleksi 2: Pengetahuan sebagai tanggung jawab moral 

Dalam kitab medisnya, Maimonides menulis bahwa dokter bukan hanya 

menyembuhkan tubuh, tetapi juga menyeimbangkan jiwa. 

Pertanyaan: 
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Bagaimana kita, sebagai pelaku pendidikan dan manajemen, bisa 

menjadikan pengetahuan sebagai alat pelayanan, bukan hanya alat 

kompetisi? 

 

    Refleksi 3: Pendidikan sebagai integrasi multidisiplin 

Maimonides adalah dokter, filsuf, dan pemimpin spiritual. Dalam dirinya, 

pengetahuan tidak dibatasi silo. Ia adalah wujud dari pembelajaran 

seumur hidup yang menyeluruh. 

Pertanyaan: 

Bagaimana kurikulum modern bisa meniru pendekatan ini? Apakah kita 

mendidik siswa untuk berpikir lintas disiplin dan menyambungkan iman, 

etika, dan ilmu? 

 

     Topik Diskusi Kelas, Seminar, atau Pelatihan 

   Diskusi 1: Epistemologi Maimonides vs Dunia Digital 

Apakah struktur pengetahuan Maimonides masih relevan untuk era big 

data dan AI? Apakah kita terlalu tergantung pada kuantitas data dan 

melupakan kebijaksanaan? 

   Diskusi 2: Pendidikan Holistik dan Etika dalam Kurikulum 

Dalam konteks Merdeka Belajar atau pendidikan karakter, bagaimana 

prinsip “iman-rasional” bisa diterjemahkan ke dalam praktik kelas yang 

membentuk nalar kritis dan nilai moral? 

   Diskusi 3: Pemimpin sebagai Manajer Pengetahuan 

Maimonides menjadi rujukan banyak komunitas lintas bangsa. Apakah 

pemimpin organisasi hari ini cukup terlatih sebagai “penjaga 

pengetahuan”? Bagaimana kita mengelola warisan ide, etika, dan strategi 

secara berkelanjutan? 
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     Format Kegiatan Diskusi Tambahan 

• Studi Kasus: Pemecahan dilema etika berbasis prinsip iman dan 

rasionalitas. 

• Debat Akademik: “Apakah sains modern telah melampaui 

kebutuhan akan wahyu?” 

• Jurnal Reflektif Individu: “Apa arti menjadi ‘perplexed’ dalam 

zaman digital, dan siapa ‘guide’-nya hari ini?” 
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Berikut adalah      Glosarium untuk e-book “Maimonides dan 

Manajemen Pengetahuan Iman-Rasional”: 

 

 

   Glosarium Istilah Kunci 

Istilah Penjelasan 

Maimonides 

Nama Latin dari Musa bin Maimun (1135–1204), 

filsuf, dokter, dan ahli hukum Yahudi dari 

Andalusia. 

Abu Imran Musa 

bin Maimun 
Nama lengkap Maimonides dalam tradisi Arab. 

Iman-Rasional 

Pendekatan integratif yang menyelaraskan 

keyakinan religius dengan akal/logika dan 

pengetahuan ilmiah. 

Epistemologi 
Cabang filsafat yang mempelajari hakikat, sumber, 

dan batasan pengetahuan. 

Mishneh Torah 

Karya hukum Yahudi sistematik yang ditulis 

Maimonides dalam 14 buku, disusun secara 

kodifikatif. 

Guide for the 

Perplexed 

Karya filsafat utama Maimonides yang menjelaskan 

hubungan antara wahyu, filsafat, dan akal. 

Halakha 
Sistem hukum agama Yahudi yang dijabarkan dari 

Taurat dan tradisi rabinik. 
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Istilah Penjelasan 

Rasionalisme 
Aliran filsafat yang menekankan penggunaan akal 

sebagai sumber utama pengetahuan. 

Allegori / 

Hermeneutika 

Metode penafsiran makna simbolik atau metaforis 

dari teks suci atau narasi religius. 

Wahyu 
Pengetahuan ilahi yang disampaikan kepada 

manusia melalui nabi dan kitab suci. 

Observasi Empiris 
Pendekatan ilmiah berbasis pengamatan langsung 

terhadap kenyataan. 

Esoterik 
Makna tersembunyi atau mendalam dari ajaran 

yang tidak dapat ditafsirkan secara literal. 

Etika Profesional 

Norma dan nilai yang mengatur perilaku dalam 

praktik profesi, seperti kedokteran dan 

kepemimpinan. 

Manajemen 

Pengetahuan (KM) 

Strategi untuk mengorganisasi, menyimpan, dan 

menyebarkan pengetahuan dalam suatu 

komunitas/organisasi. 

Integrasi 

Kurikulum 

Penggabungan berbagai disiplin ilmu secara 

tematik atau lintas bidang dalam proses 

pendidikan. 

Faith-Based 

Reasoning 

Penggunaan akal dalam memahami dan 

menghidupi iman, tidak bertentangan namun 

saling mendukung. 

Inquiry-Based 

Learning 

Model pembelajaran berbasis pertanyaan dan 

eksplorasi, mendorong siswa mencari jawaban 

rasional. 
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Istilah Penjelasan 

Human-Centered 

Education 

Pendekatan pengajaran yang menempatkan 

kesejahteraan emosional, intelektual, dan spiritual 

manusia sebagai pusat. 
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             Daftar Pustaka untuk e-book: 

“Maimonides (Abu Imran Musa bin Maimun ibn Abdallah al-Qurtubi 

al-Israili) – Manajemen Pengetahuan Iman-Rasional” 

Oleh: Rudy C. Tarumingkeng 

 

     Sumber Primer Karya Maimonides 

1. Maimonides. The Guide for the Perplexed. Translated by Shlomo 
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